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ABSTRACT

This study aims to systematically examine the factors that may influence the study
completion of doctoral students receiving the LPDP scholarship, with an
emphasis on the dominance of academic and personal factors and the position
of external factors as indirect support. The study employs a Systematic Literature
Review (SLR) by searching the Scopus, Web of Science, and Google Scholar
databases for international and national publications released between 2021
and 2026, resulting in 34 studies that met the inclusion criteria and were
analyzed thematically. The findings indicate that academic factors, such as the

Academic Factors,

quality of supervision, high-level cognitive learning, research climate, and
Personal Factors,

academic governance, and personal factors including intrinsic motivation, self-
regulation, time management, resilience, and psychological well-being, have a
direct and dominant influence on doctoral study completion. External factors
related to university governance and the administrative management of the
LPDP scholarship function as indirect support by providing structural and
organizational contexts that enable academic and personal factors to operate
effectively. Doctoral study completion among LPDP scholarship recipients
cannot be ensured solely through structural support and funding, but requires
the strengthening of students’ academic and personal capacities. Therefore, the
management of LPDP-funded doctoral studies should prioritize academic and
personal factors, with external factors optimized as an enabling system to
support study completion.
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PENDAHULUAN

Capaian studi doktoral merupakan isu strategis dalam pendidikan tinggi global, khususnya di
negara-negara yang mengalokasikan dana publik melalui skema beasiswa doktoral sebagai instrumen
pembangunan berkelanjutan sumber daya manusia. Kelulusan tepat waktu, produktivitas riset, dan
keberlanjutan karier akademik Ilulusan doktor berfungsi sebagai indikator utama efektivitas investasi
pendidikan tinggi sekaligus ukuran akuntabilitas kebijakan publik. Berbagai studi internasional
menunjukkan bahwa keterlambatan dan kegagalan studi doktoral menimbulkan dampak sistemik, mulai
dari inefisiensi penggunaan anggaran negara, melemahnya kinerja institusi pendidikan tinggi, hingga
tertundanya kontribusi lulusan doktor bagi inovasi dan pembangunan. Kondisi tersebut juga relevan di
Indonesia, mengingat peningkatan jumlah mahasiswa doktoral penerima beasiswa negara, termasuk
LPDP, menempatkan capaian studi sebagai isu kebijakan yang krusial. Dengan demikian, persoalan
capaian studi doktoral di Indonesia perlu dipahami sebagai bagian dari dinamika global pendidikan
tinggi, sekaligus sebagai refleksi atas efektivitas tata kelola dan tanggung jawab negara dalam
mengelola investasi publik di sektor pendidikan doktoral.

Penilaian capaian studi penerima biasiswa doktoral tidak dapat diukur melalui satu determinan
tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi yang kompleks antara faktor akademik, faktor personal
mahasiswa, bahkan juga memungkinkan adanya pengaruh dari manajemen administrasi beasiswa.
Faktor akademik mencakup kualitas dan intensitas supervisi, iklim riset di lingkungan akademik,
kejelasan sistem evaluasi, dan dukungan institusional dari perguruan tinggi. Faktor personal meliputi
motivasi intrinsik, resiliensi akademik, kesiapan metodologis, kemampuan manajemen waktu, serta
kondisi psikososial selama menempuh studi doktoral. Di luar kedua aspek tersebut, tata kelola
administrasi beasiswa, seperti kejelasan regulasi, konsistensi kebijakan, sistem pelaporan akademik dan
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keuangan, serta responsivitas lembaga pengelola juga dimungkinkan dapat memengaruhi kelancaran
studi dan konsentrasi akademik mahasiswa doktoral. Temuan dalam kajian kebijakan administrasi
publik menunjukkan bahwa kualitas layanan, kejelasan prosedur, serta efektivitas sistem administrasi
dan komunikasi institusional berperan sebagai faktor pendukung yang memengaruhi kelancaran
aktivitas utama pengguna layanan, meskipun tidak secara langsung menentukan capaian kinerja
substantif yang dihasilkan.

Kondisi tersebut semakin menegaskan bahwa dalam konteks beasiswa negara, dinamika capaian
studi doktoral tidak dapat dilepaskan dari desain dan implementasi kebijakan yang menaunginya. Di
Indonesia, Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) diposisikan sebagai instrumen strategis
pengembangan sumber daya manusia unggul melalui pendidikan doktoral, baik di dalam maupun luar
negeri. Skema beasiswa ini menyediakan dukungan pembiayaan penuh, fasilitas akademik, serta akses
jejaring internasional yang dirancang untuk menciptakan iklim studi yang kondusif bagi capaian
akademik optimal. Namun, dalam praktiknya, capaian studi doktoral penerima LPDP masih dihadapkan
pada berbagai tantangan, terutama keterlambatan masa studi, tekanan akademik yang tinggi, serta
kompleksitas adaptasi terhadap sistem dan budaya akademik yang beragam. Situasi ini menunjukkan
bahwa dukungan eksteral yang kuat belum tentu secara otomatis menjamin keberhasilan studi doktoral,
karena masih dipengaruhi oleh interaksi faktor akademik dan personal yang kompleks, sehingga
konteks LPDP menjadi relevan untuk dikaji sebagai problem empiris yang aktual dalam kebijakan
pendidikan tinggi di Indonesia.

Sejalan dengan kompleksitas tersebut, kajian-kajian terdahulu di indonesia mengenai capaian
studi doktoral, termasuk pada penerima beasiswa negara cenderung berkembang dalam pendekatan
yang bersifat parsial. Sejumlah penelitian lebih banyak menitikberatkan pada pengalaman dan
tantangan subjektif mahasiswa doktoral, seperti tekanan akademik, relasi supervisi, dan dinamika
adaptasi selama studi, sementara studi lain berfokus pada evaluasi program beasiswa atau kebijakan
tertentu dalam lingkup institusi atau skema nasional yang spesifik. Di sisi lain, sebagian kajian
menyoroti dimensi psikologis dan emosional mahasiswa doktoral Indonesia, khususnya dalam konteks
studi luar negeri dan situasi krisis, tanpa mengaitkannya secara komprehensif dengan faktor
institusional dan kebijakan. Pendekatan serupa juga terlihat pada penelitian yang menekankan resiliensi
akademik sebagai faktor personal, namun belum mengintegrasikannya dengan aspek akademik dan tata
kelola program doktoral secara sistemik. Pola ini menunjukkan bahwa literatur nasional masih
memerlukan kerangka analitis yang lebih holistik untuk menjelaskan capaian studi doktoral sebagai
hasil interaksi faktor personal, akademik, dan kebijakan publik secara simultan.

Berangkat dari keterbatasan pendekatan parsial tersebut, kebutuhan akan Systematic Literature
Review (SLR) menjadi semakin relevan untuk menghadirkan pemahaman yang lebih utuh dan
terintegrasi mengenai capaian studi doktoral. Pendekatan SLR memungkinkan integrasi temuan-temuan
kajian terdahulu secara transparan, terstruktur, dan replikatif, sehingga pola dominasi faktor akademik
dan personal dapat dipetakan secara sistematis, bukan sekadar dideskripsikan secara terpisah. Melalui
sintesis literatur yang komprehensif, kecenderungan fokus penelitian, variasi pendekatan metodologis,
serta celah riset yang belum banyak dikaji dapat diidentifikasi secara jelas. Kebaruan pendekatan ini
terletak pada upaya membandingkan dan menimbang secara kritis dominasi serta relasi antar faktor
yang memengaruhi capaian studi doktoral, khususnya dalam konteks penerima beasiswa negara,
sehingga menghasilkan landasan konseptual yang lebih kuat dan relevan bagi pengembangan kebijakan
pengelolaan studi doktoral yang berbasis bukti.

Urgensi kajian ini terletak pada kebutuhan akan pemahaman yang komprehensif dan berbasis
bukti mengenai faktor-faktor yang memengaruhi capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa
negara, khususnya di tengah meningkatnya investasi publik pada pendidikan doktoral. Tujuan utamanya
adalah melakukan kajian Systematic Literature Review terhadap literatur nasional dan internasional
yang membahas capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa, dengan penekanan pada
dominasi serta relasi antara faktor akademik dan faktor personal. Melalui sintesis temuan yang
sistematis, kajian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah literatur pendidikan tinggi dengan
menawarkan pemetaan konseptual yang lebih terintegrasi, sekaligus memberikan dasar empiris bagi
perumusan kebijakan pengelolaan studi doktoral LPDP. Selain itu, hasil kajian ini berpotensi
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mendukung pengembangan model pendampingan akademik dan non-akademik yang lebih holistik,
adaptif, dan kontekstual dalam upaya meningkatkan capaian studi doktoral penerima beasiswa negara.

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori ini disusun untuk membangun pemahaman konseptual yang komprehensif
mengenai capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa dengan menempatkannya sebagai
fenomena yang bersifat multidimensional dan sistemik. Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa
capaian studi doktoral tidak hanya ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan dibentuk oleh
interaksi dinamis antara faktor akademik, faktor personal mahasiswa, serta konteks eksternal yang
melingkupinya, termasuk tata kelola kampus dan manajemen administrasi beasiswa. Oleh karena itu,
kajian ini difokuskan pada dua domain utama yang paling dominan dibahas dalam literatur, yakni faktor
akademik dan faktor personal, dengan penekanan pada bagaimana kedua faktor tersebut beririsan dan
dipengaruhi oleh mekanisme administratif dan institusional.

a. Faktor Akademik Capaian Studi

Capaian studi doktoral dalam pendidikan tinggi berkaitan erat dengan tuntutan penguasaan
kemampuan kognitif tingkat lanjut, sebagaimana dirumuskan dalam Bloom’s Taxonomy, terutama pada
level analisis, sintesis, dan evaluasi yang menjadi karakter utama pembelajaran doktoral. Pada level ini,
mahasiswa doktoral tidak hanya dituntut untuk mereproduksi pengetahuan, tetapi juga membangun
argumen ilmiah, mengembangkan kerangka konseptual, serta menghasilkan kontribusi orisinal.
Kualitas supervisi akademik menjadi faktor kunci dalam mendukung proses tersebut, mencakup
intensitas bimbingan, kejelasan ekspektasi akademik, kesesuaian bidang keilmuan promotor, serta
kualitas relasi profesional antara mahasiswa dan pembimbing. Supervisi yang efektif berperan sebagai
mekanisme pendampingan kognitif dan akademik yang memungkinkan mahasiswa mengembangkan
kapasitas berpikir kritis dan reflektif secara berkelanjutan.

Selain supervisi, capaian studi doktoral juga dipengaruhi oleh iklim riset dan tata kelola akademik
di tingkat institusi. Lingkungan riset yang kondusif, ditandai dengan ketersediaan fasilitas penelitian,
akses terhadap komunitas ilmiah, serta budaya akademik yang mendorong diskursus kritis,
berkontribusi signifikan terhadap produktivitas dan keberlanjutan studi doktoral. Sistem evaluasi
akademik yang transparan dan konsisten turut memberikan kepastian tahapan studi serta mengurangi
ambiguitas akademik yang sering menjadi sumber keterlambatan penyelesaian disertasi. Namun
demikian, efektivitas faktor akademik tersebut juga memungkinkan pengaruh tata kelola kampus dan
sistem administrasi beasiswa. Prosedur akademik yang kompleks, lemahnya koordinasi antarunit, serta
ketidaksinkronan antara kalender akademik kampus dan regulasi pelaporan beasiswa berpotensi
menghambat proses akademik dan memperpanjang masa studi doktoral.

b. Faktor Personal Capaian Studi

Di samping faktor akademik, capaian studi pendidikan doktoral juga sangat dipengaruhi oleh
faktor personal mahasiswa yang membentuk kesiapan dan ketahanan individu dalam menjalani proses
studi jangka panjang. Motivasi intrinsik, komitmen terhadap topik riset, serta kejelasan orientasi tujuan
akademik dipahami sebagai fondasi utama keberlanjutan studi doktoral, terutama dalam menghadapi
proses penelitian yang kompleks, tidak linier, dan sarat dengan ketidakpastian. Motivasi yang kuat
memungkinkan mahasiswa mempertahankan keterlibatan akademik secara konsisten, sekaligus
menjadi pendorong untuk mengatasi hambatan konseptual maupun teknis dalam penelitian. Selain itu,
resiliensi akademik dan kemampuan mengelola tekanan menjadi aspek krusial, mengingat mahasiswa
doktoral dihadapkan pada tuntutan intelektual yang tinggi, otonomi riset yang besar, serta potensi isolasi
akademik dan sosial selama proses studi. Faktor-faktor personal tersebut berperan penting dalam
menjaga kontinuitas kerja akademik, stabilitas psikologis, dan keberlanjutan proses penelitian, sehingga
dapat mencegah disrupsi studi yang disebabkan oleh tekanan emosional maupun kelelahan akademik.

Selain itu, kesiapan metodologis, kemampuan menulis akademik, dan keterampilan manajemen
waktu turut menentukan kecepatan serta kualitas penyelesaian studi doktoral. Mahasiswa dengan
literasi metodologi yang memadai dan kemampuan regulasi diri yang baik cenderung lebih mampu
menjaga ritme penelitian dan memenuhi tuntutan akademik secara berkelanjutan. Namun, faktor
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personal tersebut tidak berkembang dalam ruang hampa, melainkan dibingkai oleh konteks struktural
yag dimungkinkan terjadi, yaitu tata kelola kampus dan administrasi beasiswa. Kewajiban pelaporan
berkala, evaluasi kemajuan studi yang ketat, serta konsekuensi administratif dan finansial akibat
keterlambatan studi dapat memperbesar beban psikologis mahasiswa dan mengganggu fokus akademik.
Sebaliknya, sistem administrasi yang jelas, fleksibel, dan responsif berpotensi memperkuat kapasitas
personal mahasiswa dalam mengelola tuntutan studi doktoral secara lebih adaptif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menelaah
capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa, dengan fokus pada dominasi dan interaksi faktor
akademik dan faktor personal dalam menentukan keberhasilan studi. Pendekatan SLR dipilih karena
memungkinkan proses penelusuran, evaluasi, dan sintesis literatur secara sistematis, transparan, dan
terstruktur, sehingga mampu menghasilkan pemahaman konseptual yang komprehensif dan berbasis
bukti. Seluruh tahapan penelitian mengacu pada protokol Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) versi terbaru, guna memastikan bahwa proses seleksi dan
analisis literatur dilakukan secara replikatif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Tahap awal penelitian dilakukan melalui penelusuran literatur pada basis data akademik utama,
yaitu Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dengan mengikuti prinsip systematic mapping untuk
memperoleh gambaran awal lanskap penelitian terkait studi doktoral dan program beasiswa. Scopus
dan Web of Science dipilih karena memuat publikasi peer-reviewed bereputasi internasional yang
menjamin validitas, kredibilitas, serta keterlacakan sumber ilmiah. Google Scholar digunakan sebagai
sumber pelengkap untuk menjaring literatur kontekstual, termasuk kajian regional dan nasional, yang
relevan namun belum seluruhnya terindeks dalam basis data utama.

Pencarian literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan tema
penelitian, seperti doctoral study completion, doctoral persistence, academic supervision, doctoral
student motivation, doctoral well-being, dan scholarship management, dengan pembatasan pada artikel
berbahasa Indonesia dan Inggris yang diterbitkan dalam rentang tahun 2021-2026 untuk
mengidentifikasi studi empiris yang dianalisis dalam SLR, sedangkan literatur teoritis klasik digunakan
sebagai kerangka konseptual. Proses seleksi meliputi penyaringan judul, abstrak, dan teks penuh untuk
mengidentifikasi studi yang secara eksplisit membahas capaian studi doktoral, faktor akademik, faktor
personal mahasiswa, serta konteks program beasiswa atau dukungan institusional. Artikel non—peer-
reviewed, bersifat editorial, konseptual murni tanpa dukungan empiris, atau tidak relevan dengan fokus
penelitian dikeluarkan dari analisis.

Setelah tahap seleksi, data dari artikel yang memenubhi kriteria diekstraksi dan dianalisis secara
tematik, mencakup tujuan penelitian, pendekatan metodologis, temuan utama, serta implikasi terkait
faktor-faktor yang memengaruhi capaian studi doktoral. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan
thematic analysis untuk mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema utama, seperti faktor akademik
(misalnya kualitas supervisi dan lingkungan riset), faktor personal (motivasi, resiliensi, dan kesiapan
individu), serta faktor administratif yang berkaitan dengan tata kelola kampus dan manajemen beasiswa.
Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan membangun peta konseptual yang menjelaskan pola
dominasi dan relasi antar faktor dalam capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa. Dengan
mengikuti protokol PRISMA 2020 secara konsisten, penelitian ini diharapkan menghasilkan sintesis
literatur yang valid, kredibel, dan berbasis bukti untuk mendukung pengembangan kebijakan
pengelolaan studi doktoral dan sistem pendampingan mahasiswa penerima beasiswa yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan hasil dari Systematic Literature Review (SLR) yang menelaah secara
mendalam capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa, dengan fokus pada dominasi dan relasi
antara faktor akademik dan faktor personal dalam menentukan keberhasilan studi. Studi ini mengikuti
protokol PRISMA 2020 untuk memastikan bahwa seluruh proses mulai dari penelusuran literatur,
seleksi studi, hingga sintesis temuan, dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi.
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Penerapan PRISMA 2020 mencakup 27 komponen utama yang mengatur strategi pencarian, kriteria
inklusi dan eksklusi, proses ekstraksi data, serta sintesis tematik, sechingga memungkinkan pengendalian
bias dan peningkatan ketepatan analisis. Dengan mengikuti pedoman ini secara konsisten, penelitian
bertujuan menghasilkan sintesis literatur yang valid dan berbasis bukti mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi capaian studi doktoral, sekaligus memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan
kebijakan pengelolaan studi doktoral dan sistem pendampingan mahasiswa penerima beasiswa. Berikut
disajikan hasil dari proses seleksi literatur:

68 Studi Literatur 44 Tersisa 34 Tersisa

26 Dicliminasi 10 Dieliminasi

Gambar 1. Proses Seleksi Literatur

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi 68 studi literatur
yang diperoleh dari berbagai basis data jurnal ilmiah. Pada tahap awal, dilakukan penyaringan
berdasarkan Kriteria Inklusi I, yang menitikberatkan pada kesesuaian topik, konteks penelitian, dan
relevansi substansi dengan fokus kajian. Melalui tahap ini, 26 studi dieliminasi karena tidak secara
langsung berkaitan dengan tujuan penelitian. Setelah penyaringan awal tersebut, 44 studi literatur
dinyatakan lolos dan dilanjutkan ke tahap seleksi berikutnya. Pada tahap kedua, dilakukan penyaringan
lanjutan menggunakan Kriteria Inklusi II mencakup persyaratan bahwa artikel harus terindeks Scopus
dan Sinta yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Hasil evaluasi pada tahap ini menunjukkan
bahwa 10 studi tambahan dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dengan
demikian, 34 studi literatur dinyatakan memenuhi seluruh kriteria inklusi dan selanjutnya digunakan
sebagai dasar utama dalam proses analisis dan sintesis literatur pada penelitian ini. Berikut adalah 34
studi terpilih yang lolos proses penyaringan:

Tabel 1. Studi Literatur yang Memenuhi Kriteria Inklusi

Faktor Indikator dalam Studi Literatur Rujukan Studi

Faktor Pembelajaran kognitif tingkat tinggi (problem-based Schaller et al. (2023); Brooks (2024); Miao

Akademik learning; research-based learning; berpikir kritis; sintesis et al. (2025); Yanti et al. (2024); Albertyn
konseptual;, kreativitas riset); transformasi kapasitas (2024); Guarimata-Salinas (2024),
kognitif doktoral dan kematangan akademik; kualitas Tikkanen et al. (2024); Mavrogalou-Foti et
supervisi akademik (pedagogis; relasional; kejelasan al. (2024); Zahid (2025); Rénkkonen et al.
ekspektasi; intensitas  bimbingan); supervisi dan (2024); Huang (2024); Roberts et al. (2025);
kesejahteraan akademik; iklim riset dan komunitas Astuti et al. (2024); Hariyati (2024)
akademik kolaboratif; budaya riset institusional; tata kelola
dan manajemen akademik program doktor

Faktor Motivasi akademik dan orientasi tujuan (self-determination; Litalien et al. (2024); Feizi, Knduper, &

Personal quality of motivation); stres dan kesejahteraan psikologis;  Elgar (2024); Marchuk (2025);
intention to quit; resiliensi akademik dan coping terhadap Mukhoiyaroh (2024); Chen, Zhang, & Li
tekanan studi; regulasi diri dan keterlibatan akademik (self- (2025); Fajri et al. (2023); Patzak et al.
regulated learning; engagement); manajemen waktu dan (2025); Martinez Garcia et al. (2025); Ringo
produktivitas akademik; kesiapan dan dukungan personal (2025); Hermawati (2025); A. Peltonen et
dalam penulisan disertasi al. (2025); Sessolo et al. (2024)

Faktor Tata kelola dan koordinasi program beasiswa LPDP; Saling (2025); Hayati et al. (2025); Gufron

Eksternal manajemen administrasi dan beban administratif; desain et al. (2022); Pyhélto, Castello, & McAlpine

Pendukung kebijakan dan monitoring beasiswa; faktor institusional (2023); Cornér, Lofstrom, & Pyhiltd

sebagai kondisi pendukung (enabling conditions);
dukungan institusional sebagai mediator dan konteks; faktor
lingkungan institusi dengan pengaruh langsung minimal
terhadap capaian studi

(2022); Moynihan et al. (2025); Tikkanen et
al. (2024); Xu et al. (2024); Konstantinidis
(2024); Ganesh (2024)

Studi-studi tersebut, dipilih secara ketat berdasarkan relevansinya dengan tema utama, yaitu

capaian studi doktoral yang ditinjau melalui faktor akademik, faktor personal, dan kemungkinan faktor
eksternal yang mempegaruhi capaia studi mahasiswa doktoral. Seluruh studi terpilih memberikan
landasan teoretis dan empiris yang kuat mengenai mekanisme langsung dan tidak langsung yang
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memengaruhi progres serta keberlanjutan studi doktoral. Melalui analisis sintesis tematik terhadap 34
studi, dapat ditemukan pola bahwa faktor akademik dan personal memiliki pengaruh yang lebih
langsung dan dominan terhadap capaian studi, sementara faktor eksternal yang berkaitan dengan tata
kelola kampus dan administrasi beasiswa berperan sebagai kondisi kontekstual yang memediasi atau
memoderasi efektivitas faktor internal tersebut. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan studi doktoral merupakan hasil interaksi dinamis antara kapasitas akademik, ketahanan
personal, dan dukungan struktural institusional yang terkelola secara adaptif dan berkelanjutan.

Faktor Akademik sebagai Pengaruh Utama Capaian Studi Mahasiswa Doktoral Penerima
Biasiswa LPDP

Faktor akademik diposisikan sebagai pengaruh utama terhadap capaian studi mahasiswa doktoral
penerima Beasiswa LPDP karena secara langsung membentuk kualitas proses pembelajaran, pembinaan
intelektual, serta struktur akademik yang menopang keberhasilan riset doktoral. Pada jenjang doktoral,
capaian studi tidak hanya ditentukan oleh ketekunan individual, tetapi oleh sejauh mana sistem
akademik mampu memfasilitasi pengembangan berpikir tingkat tinggi, pembentukan kapasitas ilmiah,
kualitas supervisi, dan iklim riset yang kondusif. Bagi penerima LPDP yang dihadapkan pada tuntutan
penyelesaian studi tepat waktu dan capaian luaran akademik yang terukur, faktor-faktor akademik
tersebut menjadi penentu utama dalam menjaga progres, kualitas riset, dan keberlanjutan studi. Oleh
karena itu, identifikasi indikator-indikator akademik yang relevan menjadi penting untuk memahami
mekanisme bagaimana lingkungan dan praktik akademik berkontribusi terhadap capaian studi doktoral.
Berdasarkan sintesis dari berbagai kajian literatur, berikut ini adalah indikator-indikator utama dalam
faktor akademik yang memengaruhi capaian studi mahasiswa doktoral penerima Beasiswa LPDP:

Tabel 2. Indikator dalam Faktor Akademik yang Mempengaruhi Capaian Studi

Aspek Indikator Pejelasan Indikator Rujukan Pendukung

Pembelajaran Kognitif
Tinggi

Merancang pembelajaran doktoral yang menekankan analisis
kritis, sintesis konseptual, dan evaluasi reflektif melalui
problem-based learning dan research-based learning untuk
mendorong kontribusi ilmiah orisinal.

Schaller et al. (2023); Brooks
(2024); Miao et al. (2025);
Yanti et al. (2024)

Penguatan Kapasitas
Berpikir Ilmiah

Mengembangkan kurikulum doktoral yang berorientasi pada
penguatan kreativitas akademik, pemodelan konseptual, dan

Brooks (2024); Miao et al.
(2025)

pemecahan masalah kompleks sebagai inti proses pendidikan
doktoral.

Membangun model supervisi yang bersifat pedagogis, dialogis,
dan berbasis kejelasan ekspektasi akademik untuk mendukung

Supervisi Akademik
Berbasis Relasi

Guarimata-Salinas  (2024);
Tikkanen et al. (2024); Zahid

Profesional progres riset dan kematangan intelektual mahasiswa doktoral.  (2025)
Pendampingan Mengintegrasikan aspek kesejahteraan akademik dalam Tikkanen et al. (2024);
Akademik dan supervisi untuk mencegah stagnasi riset, tekanan psikologis, Mavrogalou-Foti et al. (2024)

Kesejahteraan Doktoral
Penguatan Iklim dan
Komunitas Riset

dan keterlambatan penyelesaian disertasi.

Mendorong pembentukan komunitas riset kolaboratif dan
forum diskursus ilmiah sebagai ruang pertukaran ide, validasi
akademik, dan penguatan ketahanan riset mahasiswa doktoral.
Mengembangkan sistem tata kelola akademik yang transparan,
konsisten, dan berbasis milestone untuk mengurangi
ambiguitas  akademik dan  meningkatkan  kepastian
penyelesaian studi.

Ronkkonen et al.
Huang (2024)

(2024);

Tata Kelola Akademik
Berbasis Transparansi

Roberts et al. (2025); Astuti
et al. (2024)

Indikator utama dalam faktor akademik yang memengaruhi capaian studi mahasiswa doktoral
adalah pembelajaran berbasis kognitif tingkat tinggi, yang menempatkan kemampuan analisis kritis,
sintesis konseptual, dan evaluasi reflektif sebagai inti dari pendidikan doktoral. Pendekatan problem-
based learning mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam pemecahan persoalan riset yang bersifat
terbuka, sehingga tidak hanya mengembangkan penalaran ilmiah, tetapi juga memperjelas desain
penelitian dan memperkuat argumentasi konseptual. Pandangan ini diperkuat oleh perspektif yang
menegaskan bahwa studi doktoral merupakan proses transformasi kognitif tingkat lanjut, di mana
mahasiswa dituntut mengalami perubahan mendasar dalam cara berpikir, bernalar, dan berargumentasi
secara ilmiah, bukan sekadar menguasai konten atau metodologi penelitian. Pada konteks pelatihan riset
lanjutan, kreativitas akademik dan kemampuan sintesis konseptual terbukti berkorelasi secara
signifikan dengan kualitas capaian riset doktoral. Temuan tersebut selaras dengan konteks pendidikan
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tinggi di Indonesia, di mana pembelajaran berbasis riset pada program doktor berkontribusi terhadap
percepatan kematangan akademik dan penguatan kemandirian intelektual mahasiswa. Kondisi ini
menjadi prasyarat penting bagi mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP untuk menjaga progres
studi serta memenuhi target capaian akademik secara berkelanjutan.

Aspek akademik berikutnya berkaitan dengan penguatan kapasitas berpikir ilmiah yang tercermin
dalam pengembangan kurikulum doktoral berorientasi pada kreativitas akademik, pemodelan
konseptual, dan pemecahan masalah riset yang bersifat kompleks serta multidimensional. Pada jenjang
doktoral, mahasiswa tidak lagi sekadar dituntut mereplikasi pengetahuan yang ada, tetapi harus mampu
membangun kerangka konseptual baru yang relevan dengan dinamika dan perkembangan keilmuan
mutakhir. Keberhasilan studi doktoral sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa dalam
mengonstruksi kerangka konseptual secara mandiri, reflektif, dan kontekstual sesuai dengan bidang
keilmuannya. Kapasitas berpikir ilmiah yang kuat, didukung oleh kreativitas intelektual, menjadi
fondasi utama bagi lahirnya kontribusi ilmiah yang orisinal dan memiliki nilai tambah teoretis maupun
praktis. Bagi mahasiswa doktoral penerima LPDP, penguatan kapasitas berpikir ilmiah berfungsi
sebagai mekanisme akademik strategis untuk menjaga kesinambungan riset, meningkatkan kualitas
publikasi ilmiah, serta memastikan bahwa luaran studi memiliki relevansi akademik dan kebijakan yang
kuat.

Selain pembelajaran dan struktur kurikulum, supervisi akademik yang dibangun melalui relasi
profesional terbukti menjadi faktor akademik krusial dalam menentukan progres studi doktoral.
Supervisi tidak semata berperan sebagai alat kontrol akademik, melainkan sebagai arena dialog
intelektual yang membentuk arah riset, kedalaman analisis, serta kematangan berpikir ilmiah
mahasiswa. Supervisi yang efektif dicirikan oleh pendekatan pedagogis dan dialogis, kejelasan peran
antara pembimbing dan mahasiswa, kesepakatan ekspektasi akademik, serta perumusan arah riset yang
sistematis sejak tahap awal studi. Kualitas interaksi dalam proses supervisi juga berpengaruh langsung
terhadap kelancaran progres studi dan konsistensi pencapaian target akademik mahasiswa doktoral.
Pada konteks pendidikan tinggi di Indonesia, hambatan penyelesaian studi doktoral sering kali
bersumber dari ketidaksinkronan ekspektasi serta rendahnya intensitas bimbingan akademik antara
mahasiswa dan promotor. Oleh karena itu, relasi supervisi yang profesional, komunikatif, dan
berkelanjutan menjadi faktor akademik strategis bagi mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP
dalam menjaga fokus riset serta ketepatan waktu penyelesaian studi.

Pendampingan akademik yang terintegrasi dengan perhatian terhadap kesejahteraan mahasiswa
doktoral juga merupakan bagian penting dari faktor akademik yang memengaruhi capaian studi. Proses
doktoral yang panjang dan sarat tuntutan intelektual berpotensi menimbulkan kelelahan akademik dan
tekanan psikologis yang berdampak pada keberlangsungan riset. Kesejahteraan akademik mahasiswa
doktoral memiliki keterkaitan erat dengan kualitas supervisi, beban akademik, serta dukungan
institusional yang diperoleh sepanjang proses studi. Relasi supervisi yang suportif dan profesional
terbukti mampu menekan risiko stres psikologis, stagnasi riset, serta keterlambatan penyelesaian
disertasi. Bagi mahasiswa doktoral penerima LPDP yang menghadapi tuntutan akademik tinggi
sekaligus kewajiban pelaporan dan evaluasi beasiswa, integrasi aspek kesejahteraan dalam
pendampingan akademik menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas emosional, konsistensi kerja
riset, dan keberlanjutan proses penelitian.

Faktor akademik selanjutnya berkaitan dengan penguatan iklim dan komunitas riset sebagai
ekosistem pendukung pengembangan kapasitas ilmiah mahasiswa doktoral. Lingkungan riset yang
kolaboratif menyediakan ruang pertukaran gagasan, validasi ilmiah, serta pembelajaran kolektif yang
tidak selalu diperoleh melalui pembelajaran formal maupun supervisi individual. Dukungan komunitas
riset dan iklim akademik yang kolaboratif terbukti berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
riset, kualitas publikasi, serta ketahanan mahasiswa dalam menjalani studi doktoral. Komunitas praktik
dan forum diskursus ilmiah juga berfungsi sebagai ruang refleksi kritis dan pertukaran ide yang
memperkuat kapasitas reflektif mahasiswa doktoral. Bagi penerima beasiswa LPDP, keberadaan
komunitas riset yang aktif menjadi faktor akademik penting untuk menjaga ritme kerja riset,
memperluas jejaring ilmiah, dan meningkatkan kualitas luaran akademik.
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Aspek terakhir dari faktor akademik adalah tata kelola akademik yang transparan dan konsisten
sebagai fondasi struktural penyelenggaraan studi doktoral. Sistem tata kelola yang jelas membantu
mahasiswa memahami tahapan studi, mekanisme evaluasi, serta standar capaian akademik yang harus
dipenuhi secara terukur. Budaya riset institusional yang kuat dan sistem evaluasi akademik yang
konsisten terbukti berkorelasi positif dengan ketepatan waktu penyelesaian studi doktoral. Dalam
konteks nasional, tata kelola akademik yang transparan, konsisten, dan berbasis milestone mampu
mengurangi ambiguitas akademik serta meningkatkan kepastian capaian studi mahasiswa doktoral.
Bagi mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP, kejelasan tata kelola akademik menjadi faktor
penting dalam menyelaraskan tuntutan akademik dengan kewajiban administratif beasiswa secara
berkelanjutan dan terukur.

Faktor Personal sebagai Pengaruh Utama Capaian Studi Mahasiswa Doktoral Penerima
Biasiswa LPDP

Faktor personal juga diposisikan sebagai pengaruh utama terhadap capaian studi mahasiswa
doktoral penerima Beasiswa LPDP karena secara langsung berkaitan dengan kapasitas internal
mahasiswa dalam mengelola tuntutan akademik jangka panjang, tekanan psikologis, serta kompleksitas
proses riset doktoral. Pada jenjang doktoral, keberhasilan studi tidak semata-mata ditentukan oleh
dukungan sistem akademik, tetapi sangat bergantung pada kualitas motivasi, kemampuan regulasi diri,
manajemen waktu, resiliensi, dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dalam menjalani proses
penelitian yang intensif dan tidak selalu linear. Bagi penerima LPDP yang dihadapkan pada batasan
masa studi, target capaian akademik, dan tuntutan akuntabilitas beasiswa, faktor personal menjadi
penentu utama dalam menjaga konsistensi progres riset, ketahanan menghadapi hambatan akademik,
serta keberlanjutan penyelesaian studi. Oleh karena itu, pemetaan indikator-indikator faktor personal
menjadi penting untuk memahami mekanisme internal yang memungkinkan mahasiswa doktoral
mempertahankan kinerja akademik dan menyelesaikan studi secara optimal. Berdasarkan sintesis
berbagai kajian literatur, berikut ini disajikan indikator-indikator utama dalam faktor personal yang
memengaruhi capaian studi mahasiswa doktoral penerima Beasiswa LPDP:

Tabel 3. Indikator dalam Faktor Personal yang Mempengaruhi Capaian Studi

Aspek Indikator Penjelasan Indikator Rujukan Pendukung
Motivasi Akademik Mengembangkan  motivasi intrinsik dan  motivasi Litalien et al. (2024); Feizi,
dan Orientasi Tujuan terinternalisasi yang berorientasi pada makna riset, tujuan Knduper, & Elgar (2024);

jangka panjang akademik, serta komitmen
penyelesaian studi doktoral secara berkelanjutan.

terhadap

Marchuk (2025); Mukhoiyaroh
(2024)

Regulasi Diri dan
Kesiapan Akademik
Personal

Memperkuat kemampuan self-regulated learning melalui
pengelolaan tujuan, strategi belajar mandiri, disiplin
akademik, dan kontrol terhadap prokrastinasi untuk menjaga
konsistensi progres riset dan penulisan disertasi.

Chen, Zhang, & Li (2025);
Fajri et al. (2023); Patzak et al.
(2025)

Manajemen Waktu dan

Mengembangkan  keterampilan =~ manajemen  waktu,

Patzak et al. (2025); Chen,

Produktivitas perencanaan kerja riset, dan strategi produktivitas akademik  Zhang, & Li (2025)

Akademik untuk menyeimbangkan tuntutan riset, publikasi, dan
kehidupan personal selama studi doktoral.

Resiliensi Akademik Membangun kapasitas adaptif mahasiswa doktoral dalam Martinez Garcia et al. (2025);
menghadapi tekanan akademik, ketidakpastian riset, Ringo (2025); Hermawati
kegagalan publikasi, dan tuntutan performatif tanpa (2025); Feizi, Knduper, & Elgar
kehilangan arah dan keberlanjutan studi. (2024)

Kesejahteraan Menjaga keseimbangan psikologis mahasiswa doktoral Feizi, Knduper, & Elgar (2024);

Psikologis Doktoral melalui pengelolaan stres, emosi, dan kelelahan akademik Martinez Garcia et al. (2025); A

untuk mencegah burnout, intention to quit, dan keterlambatan
penyelesaian studi.

Peltonen et al. (2025)

Dukungan Personal
terhadap Proses
Penulisan Disertasi

Menyediakan dukungan personal dan strategis dalam bentuk
coaching, scaffolding penulisan, dan pendampingan reflektif
untuk membangun kebiasaan menulis akademik yang
konsisten dan berkelanjutan.

Sessolo et al. (2024); Patzak et
al. (2025)

Relasi Supervisi
sebagai Sumber Daya
Psikologis Personal

Mengoptimalkan relasi supervisor—mahasiswa sebagai
sumber dukungan psikologis dan motivasional yang
memperkuat  ketekunan, resiliensi emosional, serta

keberlanjutan kerja riset doktoral.

Marchuk (2025); Ringo (2025);
Martinez Garcia et al. (2025)
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Indikator mendasar dalam faktor personal yang memengaruhi capaian studi mahasiswa doktoral
adalah motivasi akademik dan orientasi tujuan, yang merefleksikan kekuatan dorongan internal
mahasiswa dalam menjalani proses riset jangka panjang. Profil motivasi mahasiswa doktoral terbukti
beragam, dan motivasi intrinsik serta motivasi yang terinternalisasi secara otonom memiliki hubungan
yang kuat dengan persistensi serta ketahanan studi doktoral. Motivasi yang stabil juga berperan penting
dalam menjaga kepuasan terhadap program doktoral sekaligus menurunkan kecenderungan untuk
menghentikan studi ketika mahasiswa menghadapi tekanan akademik yang tinggi. Dalam relasi
akademik, kualitas motivasi berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang memediasi pengaruh gaya
supervisi terhadap ketekunan serta risiko burnout mahasiswa doktoral. Bukti empiris di Indonesia
menunjukkan pola yang sejalan, di mana motivasi berbasis self-determination berhubungan positif
dengan capaian akademik mahasiswa. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa bagi mahasiswa
doktoral penerima beasiswa LPDP, motivasi akademik yang berorientasi pada makna riset dan tujuan
jangka panjang merupakan prasyarat personal untuk menjaga keberlanjutan studi dan memenuhi target
capaian akademik.

Aspek personal berikutnya berkaitan dengan regulasi diri dan kesiapan akademik individu, yang
berfungsi sebagai mekanisme operasional dari motivasi akademik dalam praktik riset doktoral sehari-
hari. Kemampuan self-regulated learning mahasiswa doktoral dipengaruhi oleh dukungan otonomi dan
academic buoyancy, yang memungkinkan mahasiswa tetap produktif meskipun menghadapi hambatan
dan ketidakpastian riset. Regulasi diri juga berkaitan erat dengan kemampuan mengendalikan
prokrastinasi serta menjaga konsistensi penyelesaian tugas akademik jangka panjang. Strategi
pengelolaan diri yang mencakup penetapan tujuan, perencanaan kerja, serta refleksi diri terbukti tidak
hanya meningkatkan produktivitas akademik, tetapi juga mendukung kesejahteraan mahasiswa
doktoral. Bagi mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP, kesiapan akademik personal dan regulasi
diri harus menjadi kapasitas kunci untuk menjaga ritme kerja riset, mengelola tuntutan publikasi, serta
memastikan progres disertasi tetap berada dalam kerangka waktu studi yang ditetapkan.

Indikator personal lain yang krusial adalah manajemen waktu dan produktivitas akademik, yang
berhubungan langsung dengan kemampuan mahasiswa doktoral dalam mengelola tuntutan riset,
kewajiban publikasi, dan kehidupan personal secara seimbang. Karakter studi doktoral yang bersifat
jangka panjang dan relatif tidak terstruktur menuntut keterampilan pengelolaan waktu yang matang agar
progres riset dapat terjaga secara konsisten. Strategi manajemen waktu dan produktivitas terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja akademik sekaligus kesejahteraan psikologis mahasiswa
doktoral. Pengelolaan waktu yang efektif juga merupakan bagian integral dari self-regulated learning
dan berperan penting dalam menjaga ritme serta kesinambungan kerja riset. Dalam konteks mahasiswa
doktoral penerima beasiswa LPDP, manajemen waktu menjadi faktor personal strategis untuk
mencegah penumpukan tugas, stagnasi riset, serta risiko keterlambatan penyelesaian studi.

Resiliensi akademik dan kesejahteraan psikologis doktoral muncul sebagai fondasi personal yang
menopang keberlanjutan studi di tengah tekanan struktural pendidikan doktoral. Pengalaman stres,
isolasi akademik, dan ketidakpastian riset merupakan kondisi umum mahasiswa doktoral, sehingga
resiliensi dibangun melalui kombinasi strategi coping personal dan dukungan relasional. Relasi
supervisor—-mahasiswa juga berfungsi sebagai faktor protektif yang memperkuat kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. Stres yang tidak terkelola terbukti berdampak pada
penurunan kesejahteraan serta meningkatnya niat untuk menghentikan studi doktoral. Resiliensi
akademik yang didukung oleh jaringan sosial dan akademik berperan penting dalam menekan risiko
burnout mahasiswa doktoral. Bagi mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP, resiliensi dan
kesejahteraan psikologis merupakan prasyarat utama untuk menjaga kontinuitas riset dan keberhasilan
penyelesaian studi.

Aspek personal pendukung yang semakin mendapat perhatian adalah dukungan terhadap proses
penulisan disertasi melalui pembentukan kebiasaan menulis akademik yang konsisten. Dukungan
terstruktur berupa coaching dan scaffolding penulisan terbukti membantu mahasiswa doktoral
mengatasi hambatan psikologis maupun teknis dalam proses penulisan disertasi. Dukungan
produktivitas akademik juga berkontribusi terhadap peningkatan luaran riset sekaligus kesejahteraan
mahasiswa doktoral. Dalam konteks ini, relasi supervisi berfungsi sebagai sumber daya psikologis
personal yang penting dalam menopang keberlanjutan kerja riset. Bagi mahasiswa doktoral penerima
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beasiswa LPDP, sinergi antara dukungan personal, supervisi yang berkualitas, dan kapasitas regulasi
diri menjadi faktor penentu dalam mencapai capaian studi doktoral secara optimal dan tepat waktu.

Faktor Eksternal Pendukug Capaian Studi Mahasiswa Doktoral Penerima Beasiswa LPDP

Faktor eksternal diposisikan sebagai pendukung tidak langsung terhadap capaian studi mahasiswa
doktoral penerima Beasiswa LPDP karena perannya lebih bersifat menyediakan konteks struktural,
sumber daya organisasional, serta dukungan manajerial dan administratif yang memungkinkan faktor
akademik dan personal berfungsi secara optimal. Pada jenjang doktoral, keberhasilan studi tidak secara
langsung ditentukan oleh kebijakan institusional, tata kelola beasiswa, atau layanan administratif,
melainkan oleh bagaimana lingkungan eksternal tersebut menciptakan kondisi yang kondusif bagi
keterlibatan akademik, regulasi diri, dan keberlanjutan kerja riset mahasiswa. Bagi penerima LPDP
yang beroperasi dalam kerangka regulasi beasiswa, sistem kampus, dan tuntutan akuntabilitas publik,
faktor eksternal berperan penting dalam mengurangi hambatan non-akademik, memberikan kepastian
prosedural, serta menjaga stabilitas dukungan selama masa studi. Berdasarkan sintesis berbagai kajian
literatur, berikut ini disajikan indikator-indikator eksternal sebagai faktor pedukung capaian studi
mahasiswa doktoral penerima Beasiswa LPDP:

Tabel 4. Indikator dalam Faktor Eksternal Pendukung Capaian Studi

Aspek Indikator Penjelasan Indikator Rujukan Pendukung
Tata Kelola Program Pengelolaan dan koordinasi program beasiswa yang jelas, Saling (2025); Hayati et al.
Beasiswa terintegrasi, dan akuntabel sebagai kerangka manajerial (2025); Gufron et al. (2022)
pendukung, yang menyediakan kepastian aturan dan arah
program tanpa secara langsung menentukan capaian akademik
mahasiswa.
Manajemen Sistem administrasi akademik kampus yang efisien, transparan, Pyhdltd, Castello, & McAlpine
Administrasi dan responsif sebagai dukungan organisasional, yang (2023); Cornér, Lofstrom, &
Akademik Kampus mengurangi hambatan birokrasi sehingga mahasiswa dapat Pyhilt6 (2022); Moynihan et al.

Pengelolaan Beban
Administratif
Beasiswa

memfokuskan energi pada aktivitas riset dan akademik.
Desain dan prosedur layanan beasiswa yang meminimalkan
beban administratif sebagai dukungan manajerial, karena beban
administrasi memengaruhi stres, alokasi waktu, dan fokus
belajar secara tidak langsung.

(2025)
Saling (2025)

Koordinasi Kampus
Penyelenggara
Beasiswa

Mekanisme koordinasi antara perguruan tinggi dan pengelola
beasiswa sebagai dukungan organisasional lintas lembaga,
yang memastikan keselarasan kebijakan akademik dan regulasi
beasiswa selama masa studi.

Saling (2025); Hayati et al.
(2025)

Manajemen Layanan  Pengelolaan layanan pendukung (informasi akademik, Cornér, Lofstrom, & Pyhilto
Pendukung konseling, layanan administrasi mahasiswa) sebagai fasilitator (2022); Konstantinidis (2024);
Mahasiswa struktural yang membantu menjaga kesejahteraan dan Xu et al. (2024)

keberlanjutan studi tanpa berpengaruh langsung pada capaian

akademik.
Kebijakan dan Kebijakan akademik dan organisasi yang adaptif (milestone, Pyhiltd, Castello, & McAlpine
Fleksibilitas cuti akademik, mekanisme evaluasi) sebagai struktur (2023); Tikkanen et al. (2024);
Organisasi Akademik  pendukung, yang memungkinkan mahasiswa menyesuaikan Xu et al. (2024)

strategi akademik dan personal terhadap dinamika riset

doktoral.
Manajemen Pengelolaan pendanaan beasiswa yang stabil dan transparan Gufron et al. (2022); Ganesh

Pendanaan dan
Kepastian Finansial

sebagai prasyarat kontekstual, yang memberikan rasa aman
finansial sehingga mahasiswa dapat mengoptimalkan faktor
akademik dan personal selama studi doktoral.

(2024); Hayati et al. (2025)

Indikator eksternal yang berperan sebagai pendukung capaian studi salah satunya berkaitan
dengan tata kelola program beasiswa, yang berfungsi sebagai kerangka manajerial untuk menopang
keberlangsungan studi mahasiswa doktoral penerima LPDP. Tata kelola dan koordinasi beasiswa
membentuk kepastian aturan, kejelasan peran antar lembaga, serta stabilitas dukungan selama masa
studi doktoral. Meskipun demikian, capaian akademik tidak ditentukan secara langsung oleh desain
kebijakan beasiswa, melainkan oleh kapasitas akademik dan kesiapan personal mahasiswa penerima
beasiswa. Pola ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa program LPDP menyediakan akses
dan dukungan struktural, tetapi keberhasilan studi tetap bergantung pada faktor akademik dan personal
mahasiswa. Dukungan beasiswa juga terbukti meningkatkan kapasitas individu, namun capaian
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akademik dan profesional alumni lebih kuat dipengaruhi oleh kompetensi serta strategi personal yang
dikembangkan selama studi. Dengan demikian, tata kelola beasiswa diposisikan sebagai faktor
pendukung kontekstual, bukan penentu langsung capaian studi doktoral mahasiswa penerima beasiswa
LPDP.

Aspek eksternal berikutnya berkaitan dengan manajemen administrasi akademik kampus dan
pengelolaan beban administratif, yang memengaruhi pengalaman studi mahasiswa doktoral secara tidak
langsung. Sistem administrasi dan organisasi institusi berfungsi sebagai enabling conditions yang
memfasilitasi keterlibatan akademik dan regulasi diri mahasiswa, namun tidak secara langsung
menentukan progres studi doktoral. Faktor institusional bekerja secara kontekstual, sementara
kesejahteraan dan engagement mahasiswa memiliki pengaruh yang lebih langsung terhadap progres
studi doktoral. Dari perspektif kebijakan publik, beban administrasi memengaruhi tingkat stres, alokasi
waktu, dan fokus belajar mahasiswa, tetapi tidak berdampak langsung pada capaian akademik. Oleh
karena itu, pengelolaan administrasi kampus dan beasiswa yang efisien berperan sebagai pendukung
untuk meminimalkan gangguan non-akademik agar mahasiswa doktoral dapat mengoptimalkan faktor
akademik dan personal dalam proses studinya.

Dimensi eksternal lain yang penting adalah koordinasi antara perguruan tinggi dan penyelenggara
beasiswa, yang mencerminkan aspek organisasional lintas lembaga dalam mendukung keberlanjutan
studi doktoral. Koordinasi yang efektif antara pengelola LPDP dan institusi pendidikan tinggi
membantu menyelaraskan kebijakan akademik, mekanisme evaluasi studi, serta regulasi beasiswa
sehingga mengurangi ambiguitas peran, prosedur administratif, dan potensi tumpang tindih
kewenangan selama masa studi doktoral. Keselarasan kebijakan lintas lembaga tersebut memperkuat
fungsi beasiswa sebagai dukungan struktural bagi kelancaran proses studi, namun tidak menggeser
peran faktor akademik dan personal sebagai determinan utama capaian studi mahasiswa doktoral.
Dengan demikian, koordinasi lintas lembaga berfungsi sebagai prasyarat organisasional yang
menciptakan kepastian dan stabilitas sistem pendukung studi tanpa bertindak sebagai faktor kausal
langsung terhadap capaian studi doktoral penerima beasiswa LPDP.

Aspek eksternal berikutnya berkaitan dengan manajemen layanan pendukung mahasiswa serta
kebijakan organisasi akademik yang fleksibel sebagai fasilitator struktural keberlanjutan studi doktoral.
Layanan pendukung dan lingkungan institusional yang responsif berperan dalam menjaga kesejahteraan
mahasiswa sehingga keterlibatan akademik dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Faktor
lingkungan dan layanan organisasi memiliki pengaruh langsung yang relatif terbatas terhadap performa
studi, tetapi berfungsi sebagai penyangga terhadap stres dan kelelahan akademik mahasiswa doktoral.
Kebijakan dan layanan kampus juga diposisikan sebagai konteks lingkungan yang memengaruhi
kondisi internal mahasiswa secara tidak langsung. Fleksibilitas kebijakan akademik memungkinkan
mahasiswa doktoral penerima biasiswa LPDP menyesuaikan strategi akademik dan personal terhadap
dinamika riset tanpa secara langsung menentukan capaian studinya.

Aspek terakhir dari faktor eksternal berkaitan dengan manajemen pendanaan dan kepastian
finansial sebagai prasyarat kontekstual bagi studi doktoral penerima beasiswa LPDP. Dukungan
finansial beasiswa berkontribusi pada peningkatan kapasitas mahasiswa, namun tidak secara langsung
menentukan capaian akademik doktoral. Stabilitas pendanaan berfungsi sebagai sumber daya
kontekstual yang memungkinkan mahasiswa mengalokasikan energi dan perhatian pada pengembangan
kapasitas akademik serta personal secara lebih optimal. Meskipun pendanaan LPDP menyediakan
fondasi struktural yang kuat bagi keberlangsungan studi, keberhasilan akademik tetap ditentukan oleh
faktor akademik dan personal mahasiswa doktoral. Dengan demikian, manajemen pendanaan dipahami
sebagai prasyarat pendukung yang memperkuat efektivitas faktor utama, bukan sebagai determinan
langsung capaian studi mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa capaian studi
mahasiswa doktoral penerima Beasiswa LPDP merupakan hasil dari interaksi multidimensional antara
faktor akademik, faktor personal, dan faktor eksternal, dengan dominasi pengaruh langsung berada pada
faktor akademik dan personal. Faktor akademik yang meliputi kualitas supervisi, pembelajaran kognitif
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tingkat tinggi, iklim riset, dan tata kelola akademik, serta faktor personal seperti motivasi intrinsik,
regulasi diri, manajemen waktu, resiliensi, dan kesejahteraan psikologis, terbukti secara konsisten
berperan sebagai determinan utama keberlanjutan dan keberhasilan studi doktoral. Sementara itu, faktor
eksternal yang mencakup tata kelola kampus, manajemen administrasi, dan layanan beasiswa LPDP
berfungsi sebagai pendukung tidak langsung yang menyediakan konteks struktural dan organisasional
agar faktor akademik dan personal dapat berfungsi secara optimal, namun tidak memiliki pengaruh
kausal langsung terhadap capaian studi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan studi doktoral
penerima beasiswa negara tidak dapat dijamin semata melalui dukungan struktural dan pendanaan,
melainkan memerlukan penguatan simultan pada kapasitas akademik dan personal mahasiswa, yang
didukung oleh sistem eksternal yang adaptif, efisien, dan responsif. Dengan demikian, pengelolaan studi
doktoral LPDP perlu diarahkan pada strategi kebijakan yang menempatkan faktor akademik dan
personal sebagai fokus utama intervensi, sementara faktor eksternal dioptimalkan sebagai enabling
system yang memperkuat keberlanjutan dan kualitas capaian studi doktoral.
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